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ABSTRAK 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Dusun Neketuka, Desa Baumata Timur, Kecamatan Taebenu, 

Kabupaten Kupang selama 8 minggu dimulai dari tanggal 23 Juni 2018 sampai tanggal 18 Agustus 2018. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung daun katuk dalam ransum terhadap 

konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik ternak babi. Materi yang digunakan adalah 12 

ekor ternak babi jantan kastrasi peranakan landrace berumur 4-5 bulan dengan bobot badan awal 26,5-55,5 

kg, rata-rata 42,29 kg (KV= 19,69%). Penelitian ini menggunakan Racangan Acak Kelompok (RAK) 4 

perlakuan dengan 3 ulangan. Perlakuan yang dicobakan adalah R0: 100% ransum basal tanpa tepung daun 

katuk (kontrol); R1: 97% ransum basal + 3% tepung daun katuk; R2: 94% ransum basal +  6% tepung daun 

katuk; R3: 91% ransum basal + 9% tepung daun katuk. Variabel yang diteliti adalah konsumsi dan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik. Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik. 

Disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) pada level 3%, 6% 

dan 9% dalam ransum menghasilkan konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik yang relatif 

sama. Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan level yang 

lebih tinggi agar memperoleh hasil yang lebih optimal. 

Kata kunci: babi, katuk , bahan kering, bahan organik. 

 

ABSTRACT 

The study was carried out in Desa Baumata, Taebenu District, Kupang Region, for 8 weeks: June 23th to 

Agustus 18th, 2018. The study aimed at evaluating the effect of including Sauropus androgynus L. Merr 

leaves meal into basal diet on dry matter and orgnic matter intake and digestibility of pig. There were 12 

landrace crossbred piglets 4-5 months of age with 26,5-55,5 kg, average 42,29kg (CV= 19,69%) initial 

body weight used in the study. Completely randomized block design 4 treatments with 3 replicates 

procedure was applied in the study. The 4 treatment diets offered in the trial were: R0: 100% basal diet 

without androgynus (control); R1: 97% basal diet + 3% androgynus leaves meal; R2: 94% basal diet + 6% 

androgynus leaves meal; and R3: 91% basal diet + 9% androgynus leaves meal. Variable studied were: 

intake and digestibility of dry matter and organic matter. Statistical analysis showes that effect of treatment 

is not significant (P>0,05) on either intake or digestibility of either dry or organic matter. The conclusion 

is that including 3%, 6% and 9% Sauropus androgynus L. Merr leaves meal into basal diet performances 

the similiar results in both intake and digestibility of both dry matter and organic matter. Based on the 

results of this study it is recommended to conduct further research with a higher level in order to obtain 

more optimal results. 

 

Key words: pig, Sauropus androgynus, dry , organic. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pakan adalah salah satu faktor utama 

pemicu petumbuhan, perkembangan dan 

produksi pada ternak, selain faktor genetik dan 

manajemen dan lain-lain. Untuk 

mengoptimalkanya maka proporsi dan 

komposisi zat-zat makanan harus lengkap dan 

seimbang sehingga mampu memenuhi 

kebutuhan ternak babi dalam setiap masa 

pertumbuhan. Upaya yang dapat dilakukan 

peternak dalam menunjang pertumbuhan dan 

produktivitas ternak babi adalah 

meningkatkan efektivitas pencernaan agar 

dapat memperbaiki pemanfaatan zat-zat 
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makanan. Salah satu perlakuan yang dapat 

dilakukan untuk memperbaiki kerja saluran 

pencernaan  adalah dengan memanfaatkan 

daun katuk (Sauropus androgynus L. Merr) 

dalam ransum ternak babi. 

Katuk (Sauropus androgynus L. Merr) 

dikenal sebagai tanaman obat-obatan 

tradisional yang mempunyai zat gizi tinggi, 

senyawa anti bakteri, antioksidan, dan 

mengandung ß-karoten sebagai zat anti warna 

karkas. Tanaman ini telah banyak 

dimanfaatkan sebagai sayuran karena diyakini 

memiliki khasiat tertentu antara lain dapat 

menyegarkan dan meningkatkan daya tahan 

tubuh bagi orang yang baru sembuh dari sakit. 

Daun katuk juga terbukti dapat meningkatkan 

produksi air susu pada ibu yang sedang 

menyusui, memperbaiki fungsi pencernaan 

dan metabolisme tubuh. Saragih (2016) 

melaporkan  bahwa daun katuk mengandung 

EM: 2.593,43 Kkal/kg, PK: 28,68%, SK: 

12,02%, BK: 91,80%, LK: 4,20%, Ca: 1,65% 

dan P: 0,29%. Kandungan nutrisi tersebut 

dapat memberi pengaruh yang positif pada 

ternak jika digunakan sebagai bahan pakan.  

Salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan pemanfaatan pakan pada 

ternak adalah dengan pengukuran tingkat 

kecernaan bahan kering dan bahan organik 

yang dapat memberikan gambaran mengenai 

seberapa besar zat-zat makanan yang dapat 

terserap. Semakin tinggi daya cerna bahan 

kering dan bahan organik dari suatu pakan 

berarti semakin banyak pula zat-zat makanan 

yang diserap oleh tubuh ternak (Tillman dkk., 

1989 ).  

Berdasarkan hasil penelitian Nasution 

dkk. (2014) menyatakan pemberian tepung 

daun katuk pada level 3% , 6% dan 9% dalam 

ransum berpengaruh pada pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum ayam broiler. 

Sedangkan menurut penelitian Bidura dkk. 

(2007) penambahan tepung daun katuk tua 

sebesar 3% dalam ransum, berpengaruh 

terhadap konsumsi ransum ayam broiler. 

Penelitian sebelumnya mengenai pemberian 

tepung daun katuk tua sebesar 3% dalam 

ransum ayam broiler ternyata dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan ransum 

(Santoso, 2000). 

Tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan tepung daun katuk 

dalam ransum terhadap konsumsi dan 

kecernaan bahan kering dan bahan organik 

pada ternak babi.

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Dusun Neketuka, Desa Baumata Timur, 

Kecamatan Taebenu, Kabupaten Kupang 

selama 8 minggu yang terdiri dari 2 minggu 

periode penyesuaian ternak terhadap pakan 

dan kandang dan 2 minggu periode 

pengambilan data. 

Ternak dan Kandang Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 12 ekor 

ternak babi jantan kastrasi peranakan landrace 

fase grower dengan kisaran umur 4-5 bulan, 

berat badan awal 26,5-55,5 kg, rata-rata berat 

badan 42,29 kg dengan KV 19,69%. Kandang 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kandang individu, beratap seng enternit, 

berlantai, dan berdinding semen sebanyak 12 

petak dengan ukuran masing-masing petak 2 

m x 1,8 m dengan kemiringan lantai 2° 

dilengkapi tempat pakan dan minum. 

Ransum penelitian 

Bahan pakan penyusun ransum babi 

penelitian terdiri dari  tepung jagung, dedak 

padi, konsentrat KGP 709, mineral 10, minyak 

kelapa dan tepung daun katuk.  Penyusunan 

ransum penelitian didasarkan pada kebutuhan 

zat-zat makanan ternak babi fase pertumbuhan 

yaitu protein 18-20 % dan energi metabolisme 

3160-3400 kkal/kg (NRC, 1979). Komposisi 

dan kandungan nutrisi bahan penyusun 

ransum penelitian ditampilkan pada Tabel 1 

dan 2.  

  



Jurnal Peternakan Lahan Kering Volume 1 No. 4 (Desember 2019), 498 - 507 ISSN :2714-7878 

500 

Tabel 1. Kandungan nutrisi bahan pakan penyusun ransum penelitian 

Kandungan Nutrisi 
Bahan Pakan EM 

(Kkal/kg) 

PK 

(%) 

SK 

(%) 

BK 

(%) 

LK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung Jagunga 3.420,00 9,40 2,50 89,00 3,80 0,03 0,28 

Dedak Padia 3.100,00 12,00 12,90 91,00 1,50 0,11 1,37 

Konsentrat KGP 709b 2.700,00 36,00 7,00 90,00 3,00 4,00 1,60 

Mineral 10c 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 43,00 10,00 

Minyak Kelapad 9.000,00 0,00 0,00 0,00 99,00 0,00 0,00 

TDKe 2.593,43 28,68 12,02 91,8 4,20 1,65 0,29 

Sumber: a)NRC ( 1979 ) b)Label pada karung pakan konsentrat KGP 709  c)Nugroho (2014) d)Ichwan 

(2003) e)Saragih (2016) 

 

Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrisi ransum basal 

Bahan Pakan 
Komposisi 

(%) 

Kandungan Nutrisi 

EM 

(Kkal/kg) 

PK 

(%) 

SK 

(%) 

BK 

 (%) 

LK 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

Tepung Jagung 37 1265,40 3,47 0,92 32,93 1,40 0,01 0,10 

Dedak Padi 30 930,00 3,60 3,87 27,30 0,45 0,03 0,40 

Konsentrat KGP 

709 31 837,00 11,16 2,17 27,90 0,93 1,24 0,49 

Mineral 0,5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,21 0,05 

Minyak Kelapa 1,5 135,00 0,00 0,00 0,00 1,50 0,00 0,00 

Total 100 3167,40 18,23 6,96 88,13 4,28 1,49 1,04 

Keterangan : kandungan nutrisi dihitung berdasarkan Tabel 1 

Alat 

Peralatan yang digunakan saat 

penelitian ini terdiri dari: timbangan  merek 

three goat berkapasitas 100 kg sekala terkecil 

100 g untuk menimbang ternak 

babi, timbangan duduk merek five goat 

berkapasitas 15 kg dengan kepekaan 50 g 

untuk menimbang ransum, ember, serokan, 

gayung, karung dan sapu lidi. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

percobaan atau metode eksperimental, dan 

rancangan percobaan yang digunakan adalah 

analisis Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 3 ulangan 

sehingga terdapat 12 unit percobaan. 

Perlakuan tersebut adalah :  

R0 : 100% ransum basal tampa penambahan tepung daun katuk 

R1 : 97% ransum basal + 3 % tepung daun katuk 

R2 : 94% ransum basal + 6 % tepung daun katuk  

R3 : 91% ransum basal + 9 % tepung daun katuk 

Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan prosedur 

sebagai berikut: 

Pembuatan Tepung Daun Katuk 

Penggunaan tepung daun katuk dalam 

penelitian berasal dari olahan daun katuk tua. 

Prosedur pembuatan tepung daun katuk 

sebagai berikut : 

1. Daun katuk segar yang telah dipanen 

dipisahkan dari tangkainya. 

2. Daun  katuk dikeringkan dibawah 

sinar matahari hingga kering. 

3. Setelah kering daun katuk digiling 

menjadi tepung dan kemudian diayak 

dengan menggunakan ayakan tepung, 

sehingga diperoleh tepung daun katuk 

yang halus untuk digunakan sebagai 

bahan pakan 

 

Pencampuran Ransum 

Langkah-langkah pencampuran ransum 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

bahan-bahan pakan yang akan digunakan 

untuk menyusunan ransum masing-masing 
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dihaluskan dengan cara digiling hingga 

menjadi tepung. Bahan pakan penyusun 

ransum tersebut ditimbang sesuai takaran 

yang tertera pada Tabel 2. Setelah selesai 

penimbangan, maka bahan pakan dicampur 

mulai dari komposisi terendah sampai 

komposisi tertinggi sehingga ransum 

tercampur merata. Penambahan tepung daun 

katuk dalam ransum perlakuan R1, R2, dan R3 

sebanyak 3% TDK, 6% TDK, dan 9% TDK 

dicampur bersamaan dengan bahan penyusun 

ransum lainnya hingga merata. 

Pengacakan Ternak  

Sebelum proses pengacakan dimulai, 

terlebih dahulu dilakukan penimbangan ternak 

babi untuk memperoleh berat badan awal 

kemudian dilakukan pemberian nomor 

masing-masing petakan kandang (nomor 1-

12) dari berat badan terkecil sampai berat 

badan terbesar. Selanjutnya pengelompokan 

ternak babi dibagi menjadi 3 kelompok terdiri 

atas 4 ekor ternak dan masing-masing ternak 

dalam satu kelompok akan mendapatkan salah 

satu dari 4 macam ransum penelitian . Hasil 

pengacakkan ternak penelitian dapat disajikan 

pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rataan bobot badan ternak babi hasil pengacakan (kg) 
Kelompok R0 R1 R2 R3 

I 26,50 29,00 39,00 40,00 

II 45,00 44,00 43,00 42,00 

III 55,50 51,00 50,00 42,50 

Total 127,00 124,00 132,00 124,20 

Rataan 42,33 41,33 44,00 41,40 

 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

Ransum yang akan diberikan terlebih 

dahulu ditimbang berdasarkan kebutuhan 

perhari ternak babi adalah 5% dari bobot 

badan. Ransum tersebut diberikan dua kali 

dalam sehari yaitu pada pagi hari dan pada 

sore hari dalam bentuk kering, sedangkan air 

minum diberikan secara tidak terbatas dan air 

minum selalu diganti atau ditambahkan 

dengan air yang baru apabila air minum habis 

atau kotor. Pembersian kandang dan 

memandikan ternak dilakukan 2 kali sehari 

yaitu pada pagi hari dan sore hari. 

Prosedur Pengambilan Sampel Ransum 

dan Feses 

Sampel ransum yang dianalisis diambil 

sebanyak 100 gram/perlakuan dari tiap 

pencampuran kemudian dibawa ke 

laboratorium untuk dianalisis. Penampungan 

feses dilakukan 2 minggu terakhir masa 

penelitian yakni sebelum pemberian pakan 

pada pagi hari dan sore hari. Kemudian 

masing-masing feses segar yang diambil dari 

12 ekor ternak babi ditimbang dan dicatat 

berat segarnya. Selanjutnya feses dijemur 

dibawa matahari sampai kering, feses yang 

telah kering ditimbang untuk mengetahui 

berat keringnya. Feses yang telah dikeringkan 

selama 2 minggu dihaluskan, lalu diambil 100 

gram sebagai sampel untuk setiap perlakuan 

dan dianalisis di Laboratorium. 

Variabel Penelitian 

Variabel yang diukur adalah:  

1. Konsumsi Bahan Kering  

 Konsumsi bahan kering diperoleh 

dengan cara menghitung selisih antara 

pakan yang diberikan dengan pakan 

sisa berdasarkan bahan keringnya.  

KBK= Jumlah Kosumsi Ransum 

(gram) x % BK Ransum Hasil 

Analisis Laboratorium. 

2. Kecernaan Bahan Kering  

 Perhitungan kecernaan bahan kering 

dilakukan dengan menggunakan data 

hasil analisis bahan kering pakan yang 

diberi, pakan sisa dan feses ternak 

percobaan. Adapun rumus kecernaan 

bahan kering tersebut adalah : menurut 

pendapat (Budiman dan Tanuwiria, 

2005). 
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 Konsumsi BK (gram) – BK Feses (gram) 

KcBK =              x 100% 

Konsumsi BK 

 

 BKF = Jumlah Feses (gram) x % BKF Hasil Analisis Laboratorium 

 Keterangan : KcBK = Kecernaan Bahan Kering 

    BK = Bahan Kering  

    KBK = Konsumsi Bahan Kering 

    BKF  = Bahan Kering Feses 

 

3.  Konsumsi Bahan Organik  

Konsumsi bahan organik diperoleh dengan cara menghitung selisih bahan organik yang 

diberikan dengan bahan organik pakan sisa berdasarkan bahan organiknya. 

KBO = Jumlah konsumsi ransum (gram) x % BK Ransum Hasil Analisis Laboratoriumx 

% BO Ransum Hasil Analisis Laboratorium 

4. Kecernaan Bahan Organik  

  Perhitungan kecernaan bahan oganik dilakukan dengan menggunakan data hasil analisis 

bahan organik pakan yang diberi, pakan sisa dan feses ternak percobaan. Adapun rumus 

kecernaan bahan organik tersebut adalah : menurut pendapat (Budiman dan Tanuwiria, 

2005). 

Konsumsi BO (gram) – BO Feses (gram) 

KcBO =       x 100% 

Konsumsi BO (gram) 

 

 Keterangan : KcBO = Kecernaan Bahan Organik 

    BO  = Bahan Organik  

    KBO   = Konsumsi Bahan Organik 

    BOF  = Bahan Organik Feses 

 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis 

menggunakan Analysis of 

Variance  (ANOVA) selanjutnya untuk 

menguji perbedaan antara perlakuan 

digunakan uji jarak berganda Duncan menurut 

petunjuk Gaspersz (1991). Adapun model 

linear Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

adalah : 

Yĳ = µ + βj + τi  + ∑ĳ 

Dimana : 

Yĳ  = Nilai pengamatan kelompok ke- j yang mendapatkan perlakuan n ke- i 

µ    = Nilai rata-rata sebenarnya atau nilai tenggah umum 

βj    = Pengaruh kelompok ke – j 

τi    = Pengaruh perlakuan ke – i 

∑ĳ = Pengaruh acak pada peta ke – j dari perlakuan ke – I atau galat percobaan pada 

perlakuan ke – i kelompok ke – j 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Nutrisi Ransum Penelitian  

Hasil analisis proksimat ransum penelitian ditampilkan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Komposisi nutrisi ransum penelitian 

Zat-zat makanan 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

Gross Energi (Kkal/kg)a) 4.338,96 4.279,68 4.296,05 4.312,89 

Energi Metabolis (Kkal/kg)b) 2967,66 2909,59 2921,05 2925,12 

Bahan Kering (%)c) 90,13 90,07 90,02 89,96 

Bahan Organik(%)c) 83,79 83,28 82,76 82,25 

Protein Kasar (%)c)  17,54 17,89 18,24 18,58 

Serat Kasar (%)c) 7,12 7,16 7,18 7,23 

Lemak Kasar (%)c) 2,44 2,53 2,59 2,64 

Ca (%)c) 1,58 1,59 1,61 1,62 

P (%)c) 1,1100 1,09 1,07 1,05 

Sumber: a)Hasil Analisi Proksimat Laboratorium Nutrisi Pakan Politani, 2018. b)Hasil perhitungan 

berdasarkan rumus Cole dan Haresign (1988, Hal 68). c)Hasil Analisis Proksimat Laboratorium 

Kimia Tanah Faperta Undana, 2018. 

 

Tabel 4 memperlihatkan kandungan nutrisi ransum hasil analisi proksimat berbeda dengan hasil 

perhitungan pada Tabel 2. Hasil analisis menunjukkan bahwa kandungan energi, bahan kering, 

bahan organik dan phosfor cenderung menurun dan kandungan protein kasar, serat kasar, lemak 

kasar dan kalsium yang cenderung meningkat. Perbedaan tersebut kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti perbedaan kandungan zat makanan antara bahan makanan penyusun 

ransum dengan bahan pakan yang digunakan dalam perhitungan, pengaruh penyimpanan, proses 

pengilingan serta ketelitian dalam proses analisis.  

 

Rataan Konsumsi dan Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Ternak Babi 

Penelitian 

 

Rataan konsumsi dan kecernaan bahan kering dan bahan organik ternak babi penelitian dapat di 

lihat pada Tabel 5. 

Variabel  
Perlakuan 

P 
R0 R1 R2 R3 

Konsumsi 

Ransum 

(g/e/h) 

4041,67±1307,27a 4066,67±909,10a 4075,00±433,73a 4308,33±115,47a 

0,10 

Konsumsi BK 

(g/e/hi) 

3642,76±1178,25a 3662,85±818,82a 3668,32±390,45a 3875,78±103,88a 

0,10 

KCBK (%) 
85,09±3,61a 82,60±3,12a 82,89±3,70a 83,90±2,17a 

0,21 

Konsumsi BO 

(g/e/hi) 
3052,27±987,25a 3050,42±681,92a 3035,90±323,13a 3187,82±85,44a 

0,10 

KCBO (%) 
83,87±3,90a 81,30±3,36a 81,03±4,22a 82,47±2,36a 

0,21 

Nilai rataan dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata 

(P>0,05) 
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Rataan Konsumsi Ransum 

Berdasarkan tabel 5 terlihat bahwa 

rataan konsumsi ransum selama 2 minggu 

terakhir pengambilaan data untuk masing-

masing ternak perlakuan adalah 4.122,92 

gram/ekor/hari. Rataan tertinggi dicapai oleh 

ternak yang mendapat perlakuan R3 sebesar 

4.308,33 gram/ekor/hari, selanjutnya diikuti 

oleh ternak yang mendapat perlakuan R2 

sebesar 4.075,00 gram/ekor/hari, kemudian 

diikuti oleh ternak yang mendapatkan 

perlakuan R1 sebesar 4.066,67 gram/ekor/hari 

dan yang mendapatkan rataan konsumsi 

ransum terendah oleh ternak yang 

mendapatkan perlakuan R0 sebesar 4.041,67 

gram/ekor/hari. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun 

katuk dalam ransum berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) terhadapat konsumsi ransum. Hal ini 

dipengaruhi oleh tingkat palatabilitas dan 

kandungan nutrien ransum penelitian relatif 

sama sehingga tidak memberi pengaruh yang 

nyata terhadap konsumsi ransum. Didukung 

oleh Saleh dan Dwi (2005) bahwa tingkat 

palatabilitas ransum yang disediakan dan 

kandungan nutrien ransum yang sama akan 

menghasilkan konsumsi ransum yang relatif 

sama. Selain itu , faktor  yang mempengaruhi 

konsumsi ransum pada ternak adalah bentuk 

fisik ransum perlakuan. Aritonang (1993) 

menyatakan, bentuk fisik ransum dan 

palatabilitas merupakan faktor yang 

mempengaruhi tingkat konsumsi ransum pada 

ternak babi. Ransum yang digunakan dalam 

penelitian ini umumnya memiliki ukuran 

partikel yang sama yakni semuanya dalam 

bentuk tepung.  

Rataan Konsumsi Bahan Kering Ransum 

Berdasarkan data pada Tabel. 5, terlihat 

bahwa rataan konsumsi bahan kering sebesar 

3.712,42 gram/ekor/hari. Rataan tertinggi 

dicapai oleh ternak pada perlakuan R3 yaitu 

sebesar 3.875,78 gram/ekor/hari selanjutnya 

diikuti oleh ternak pada perlakuan R2 yaitu 

sebesar 3.668,32 gram/ekor/hari, kemudian 

diikuti oleh ternak pada perlakuan R1 yaitu 

sebesar 3.662,85 gram/ekor/hari dan rataan 

konsumsi bahan kering terendah oleh ternak 

pada perlakuan R0 yaitu sebesar 3.642,76 

gram/ekor/hari. Berdasarkan data tersebut 

menunjukkan bahwa penambahan tepung 

daun katuk didalam ransum hingga 9 % 

cenderung meningkatkan konsumsi bahan 

kering. 

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

tidak nyata (P˃0,05)  terhadap konsumsi 

bahan kering ransum, atau dengan kata lain 

pengaruh penggunaan tepung daun katuk 

dalam ransum tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi bahan kering. Hal ini 

dipengaruh tingkat palatabilitas, dan 

kandungan nutrient khususnya energi dan 

protein ransum relatif sama yang 

menyebabkan tidak adanya perbedaan 

pengaruh perlakuan terhadap konsumsi. 

Subekti dkk. (2006) kandungan protein dan 

energi ransum relatif sama maka 

menyebabkan konsumsi ransum tidak 

berpengaruh nyata. Sebagaimana yang 

dikatakan Nurhayati (2010) konsumsi akan 

meningkat bila kandungan energinya rendah 

begitu pula sebaliknya konsumsi akan 

menurun bila energi dalam ransum meningkat. 

Rataan Kecernaan Bahan Kering Ransum 

Berdasarkan data pada Tabel. 5, rataan 

kecernaan bahan kering ransum penelitian 

sebesar 83,62%. Rataan kecernaan bahan 

kering ransum tertinggi terdapat pada 

perlakuan R0 sebesar (85,09%), diikuti 

dengan perlakuan R3 sebesar (83,90%), 

selanjutnya pada perlakuan R2 (82,89%) dan 

yang terendah terdapat pada perlakuan R1 

sebesar (82,60%).  

Hasil analisis ragam (ANOVA) 

memperlihatkan bahwa perlakuan 

penambahan tepung daun katuk berpengaruh 

tidak nyata (P˃0,05) terhadap kecernaan 

bahan kering ransum yang walaupun secara 

empiris terlihat adanya perbedaan kecernaan 

bahan kering ransum. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa penggunaan tepung daun 

katuk pada level 3%, 6% dan 9% dalam 

ransum menyebabkan kecernaan bahan kering 

yang relatif sama, meskipun secara empiris 

terjadi penurunan nilai kecernaan bahan 

kering yang sangat kecil.  

Tidak adanya pengaruh perlakuan 

terhadap kecernaan bahan kering ransum 

penelitian dikarenakan bentuk fisik bahan 

pakan, tingkat konsumsi, dan kondisi ternak 

setiap perlakuan relatif sama sehingga tidak 
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memberi pengaruh yang nyata terhadap 

kecernaan bahan kering ransum. Anggorodi 

(1994) menyatakan bahwa faktor yang dapat 

memepengaruhi kecernaan adalah laju 

perjalanan makanan dalam saluran 

pencernaan, bentuk fisik atau ukuran bahan 

penyusun ransum, komposisi kimiawi ransum 

dan pengaruh perbandingan zat makanan 

lainnya. Faktor lain yang menyebabkan tidak 

adanya pengaruh perlakuan terhadapat 

kecernaan bahan kering dikarenakan 

kecernaan protein tidak memberikan pengaruh 

yang nyata sehingga tidak memberi pengaruh 

yang nyata pula terhadapa kecernaan bahan 

kering. Pernyataan ini didukung oleh 

pernyataan Ronald dkk. (2016) kecernaan 

bahan kering juga dipengaruhi oleh kecernaan 

dari komponen bahan kering itu sendiri seperti 

protein, karbohidrat (BETN dan serat kasar), 

lemak dan abu. 

 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi 

Bahan Organik Ransum 

Berdasarkan data pada Tabel. 5, 

menujukkan rataan konsumsi bahan organik 

ransum penelitian sebesar 3.081,60 

gram/ekor/hari. Rataan konsumsi bahan 

organik tertinggi dicapai oleh ternak yang 

mendapat perlakuan R3 sebesar (3.187,82 

gram/ekor/hari), diikuti perlakuan R0 sebesar 

(3.052,27 gram/ekor/hari), selanjutnya pada 

perlakuan R1 sebesar (3.050,42 

gram/ekor/hari) dan rataan konsumsi bahan 

organik terendah adalah ternak yang 

mendapatkan perlakuan R2 sebesar (3.035,90 

gram/ekor/hari). 

Hasil analisis ragam (ANOVA) yang 

diperoleh menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

konsumsi bahan organik ransum. Dapat 

disimpulkan bahwa peningkatan level 

penggunaan tepung daun katuk dalam ransum 

memberikan efek yang sama terhadap 

konsumsi bahan organik. Hal ini dikarenakan 

kandungan nutrisi, umur dan tingkat 

palatabilitas ransum dari setiap perlakuan 

relatif sama. Rasyaf (1995) dalam Saleh dan 

Dwi (2005) menyatakan bahwa konsumsi 

dapat dipengaruhi oleh tipe ternak, tempratur, 

nilai gizi bahan pakan dan palatabilitas serta 

faktor lain adalah umur, tingkat produksi dan 

pengolahan. Razak dkk. (2016) menyatakan 

kandungan energi dan protein pakan ransum 

dalam keadaan seimbang maka akan 

dihasilkan konsumsi pakan yang sama. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian Novita ddk. 

(2016), bahwa penambahan tepung daun katuk 

dalam ransum burung puyuh tidak memberi 

pengaruh yang nyata dikarenakan tidak 

adanya perbedaan kandungan nutrisi ransum 

yang diberikan. 

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kecernaan 

Bahan Organik Ransum 

Data pada Tabel. 5, memperlihatkan 

rataan kecernaan bahan organik ransum 

penelitian sebesar 82,17 %. Rataan kecernaan 

bahan organik tertinggi dicapai oleh ternak 

yang mendapatkan perlakuan R0 sebesar 

(83,87 %) diikuti perlakuan R3 sebesar (82,47 

%) , selanjutnya pada perlakuan R1 sebesar 

(81,30 %) dan rataan konsumsi bahan kering 

terendah adalah ternak yang mendapatkan 

perlakuan R2 sebesar (81,03 %). 

Berdasarkan hasil analisis ragam 

(ANOVA) menunjukkan perlakuan 

berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan bahan organik. Hal ini disebabkan 

karena tingkat konsumsi ransum, umur ternak 

dan kandungan serat kasar dalam ransum 

relatif sama. Tingginya serat kasar dalam 

ransum dapat menghambat aktivitas ternak 

dalam mencerna bahan organik. Ismaya dan 

Admi (2018) menyatakan bahwa semakin 

tinggi serat kasar maka semakin rendah 

kecernaan ransum begitu juga sebaliknya. 

Kecernaan bahan organik juga dipengaruhi 

oleh kecernaan protein dan lemak. Selain itu 

fator yang mempengaruhi kecernaan baha 

organik dapat dipengaruhi rendahnya 

kecernaan protein pakan. Hal ini sesuai 

pendapat Mangisah dkk. (2009), menyatakan 

semakin rendah nilai kecernaan protein maka 

semakin rendah pula kecernaan bahan 

organik. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan 

disimpulkan bahwa penggunaan tepung daun 

katuk pada level 3%, 6% dan 9% dalam 

ransum memberikan hasil yang relatif sama 

terhadap konsumsi dan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik pada ternak babi.  

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan 

untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

penggunaan tepung daun katuk dengan level 

yang lebih tinggi pada berbagai fase 

pertumbuhan atau status fisiologis ternak babi 

agar memperoleh hasil yang lebih optimal. 
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